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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai nilai-nilai moral dan 

nilai-nilai sosial dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata dan novel Selamar itu 

Berati karya Suryaman Amipriono, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan temuan dan analisis data nilai-nilai moral yang ada pada novel 

Guru Aini Karya Andrea Hirata, nilai moral yang paling dominan adalah nilai 

moral hati nurani sebanyak 22. Maka dapat disimpulkan nilai moral yang 

paling banyak muncul adalah nilai moral hati nurani. Selanjutnya dalam novel 

Selembar itu Berarti karya Suryaman Amipriono temuan nilai-nilai moral 

yang paling dominan adalah nilai  moral kontrol diri sebanyak 11 data. Maka 

dapat disimpulkan nilai moral yang paling banyak muncul adalah nilai moral 

kontrol diri. 

2. Nilai-nilai sosial yang paling banyak disampaikan oleh pengarang dalam 

novel Guru Aini Karya Andrea Hirata dan novel Selembar itu Berarti karya 

Suryaman Amipriono adalah sama, yaitu nilai sosial love (kasih sanyang) 

terutama kasih sayang kepada keluarga. 

3. Dilihat dari berbagai aspek, novel Guru Aini adalah hipogram dari novel 

Selembar itu Berarti. Dalam kajian intertekstualitas termasuk pada 

intrtekstual ekserp dan ekspansi yang mana dalam penerapannya mengambil 

inti sari dari sebagian episode, petikan atau suatu aspek secara sama atau 
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hampir sama dengan teks yang sudah ada sebelumnya dan juga terdapat 

perluasan atau pengembangan. 

 

5.2 Implikasi  

Penelitian ini dapat berimplikasi pada bidang pendidikan, terutama pada 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Selain itu, implikasi 

penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah penelitian kesastraan di 

Indonesia untuk menjadi masukan dan dorongan bagi penulis untuk menulis 

karya yang lebih baik di masa yang akan datang, sehingga dapat memajukan 

dunia literasi Indonesia. 

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia baik ditingkat SMP maupun SMA 

perlu diajarkan apresiasi sastra. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa di bidang kesusasteraan. Penelitian ini hendaknya dapat 

memberikan kontribusi dalam menambah wawasan siswa di bidang 

kesusasteraan. Seorang guru harus mampu menghubungkan realitas yang terjadi 

dalam novel dengan kehidupan sehari-hari siswa karena apa yang diceritakan 

dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata dan Selembar itu Berarti  karya 

Suryaman Amipriono suatu kajian intertekstual dalam sebuah cerita tidak lepas 

dari kenyataan yang sebenarnya. 

  Pengalaman batin siswa akan semakin bertambah dan dapat memberikan 

sebuah penguatan baru dalam diri siswa. Supaya sasarannya bisa tercapai, 

pengajaran nilai moral dan nilai sosial yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

diajarkan melalui pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dapat diterapkan 

sesuai dengan standar isi Kurikulum Merdeka yang kita laksanakan sekarang. 
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Melalui pembelajaran nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial pada novel Guru 

Aini karya Andrea Hirata dan Selembar itu Berarti  karya Suryaman Amipriono 

diharapkan dapat membantu melatih kepribadian siswa menuju profil pelajar 

pancasila yang kreatif untuk menciptakan ide-ide baru dan inovatif ketika akan 

menginterpretasi sastra dan berpikir kritis dalam menganalisis informasi ketika 

akan menginterpretasikan sebuah karya sastra. 

Pembelajaran sastra memiliki hubungan yang sangat erat dengan profil 

pelajar pancasila. Sastra digunakan sebagai sarana untuk membantu siswa 

memahami dan mengembangkan nilai-nilai pancasila. Dalam sastra, nilai-nilai 

Pancasila itu sendiri dapat ditemukan dalam bentuk cerpen, novel ataupun 

roman. Siswa dapat memahami bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui karakter tokoh-tokoh. Dalam pemilihan sumber 

bacaan siswa terutama novel, guru harus selektif. 

5.3 Saran 

Tindak lanjut dari usaha penelitian terhadap nailai-nilai moral dan nilai-

nilai sosial dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata dan novel Selembar itu 

Berarti karya Suryaman Amipriono suatu kajian intertektual, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi 

belajar dan bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan kesusastraan 

yang lebih mendalam, khususnya pemahaman mengenai nilai-nilai moral 

dan nilai-nilai sosial serta nilai-nilai kehidupan melalui kajian teori sastra 

dalam analisisnya. 
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2. Bagi guru, disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi 

mengajar dan alternatif bahan ajar terkait kesusastraan. Pendidik dapat 

membuat sinopsis dari novel Guru Aini dan novel Selembar itu Berarti 

dengan bahasa yang disesuaikan sebagai objek kajian murid untuk 

menganalisis unsur nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengkaji 

aspek-aspek spesifik yang belum dianalisis melalui kajian teori dan 

pendekatan sastra yang berbeda, misalnya dilihat dari aspek nilai pendidikan 

yang terdapat dalam novel Guru Aini dan novel Selembar itu Berarti. 

Apabila calon peneliti ingin mengkaji hal serupa dengan pendekatan 

interteks, maka disarankan memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi 

yang relevan.
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